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 Views of garbage scavengers can be seen from various perspectives, if you 

look at garbage scavengers as partners from a positive perspective you will 

see the great benefits achieved from scavenging activities, but in practice the 

income of scavengers is still low, so knowledge and skills are needed for 

partner groups in processing waste , especially plastic waste from juice 

jacket packaging into handicraft products. Products that can be produced 

from handicrafts for wrapping juice jackets are bags with various models 

and shapes. Providing knowledge to partner groups about entrepreneurship, 

such as how to start a business, how to choose the right business according 

to their potential, basic financial management, bookkeeping, production 

management, and marketing management. In addition to providing 

knowledge about entrepreneurship management, the Community Service 

Team also tries to instill an entrepreneurial spirit within the partner group, 

as well as motivating partners to change their lives to be more advanced by 

entrepreneurship by utilizing the potential of waste around them.. 

   

INFO ARTIKEL  ABSTRAK 
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 Pandangan terhadap pemulung sampah dapat dilihat dari berbagai sudut 

pandang, bila memandang pemulung sampah sebagai mitra dari sisi 

kacamata positif akan terlihat manfaat besar yang diraih dari kegiatan 

memulung, namun praktiknya masih rendahnya pendapatan para 

pemulung, sehingga diperlukan pengetahuan dan keterampilan kepada 

kelompok mitra dalam mengolah sampah, khususnya  sampah  plastik  

pembungkus  jas-jus  menjadi  produk  kerajinan tangan. Produk yang 

dapat dihasilkan dari kerajinan tangan pembungkus jas-jus adalah berupa 

Tas dengan berbagai model dan bentuk. Memberikan pengetahuan kepada 
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kelompok mitra tentang kewirausahaan, seperti cara memulai suatu 

usaha, bagaimana memilih usaha yang tepat sesuai dengan potensi yang 

dimiliki, manajemen keuangan dasar, pembukuan, manajemen produksi, 

dan manajemen pemasaran. Selain memberikan pengetahuan tentang 

manajemen berwirausaha, Tim Pengabdian pada masyarakat juga 

berusaha menanamkan jiwa kewirausahaan dalam diri kelompok mitra, 

serta memotivasi mitra untuk mengubah hidup menjadi lebih maju 

dengan cara berwirausaha memanfaatkan potensi sampah yang ada 

disekitarnya 

PENDAHULUAN  

Pada umumnya para pemulung sampah termasuk kelompok masyarakat marginal karena 
kondisinya yang terkesan kumuh, sehingga status sosial pemulung sampah tersebut 
cenderung dipandang rendah oleh sebagian orang(1). Padahal dengan adanya aktivitas 
kerja pemulung sampah tersebut memberikan sumbangsih yang berharga dalam bidang 
kebersihan lingkungan yang tentunya dapat mendukung program Green Economy atau 
ekonomi hijau yang merupakan sebuah rezim ekonomi yang meningkatkan 
kesejahteraan manusia dan kesetaraan sosial, sekaligus mengurangi risiko lingkungan 
secara signifikan (2). Namun, sebagian besar pemulung sampah tidak menyadari bahwa 
mereka turut serta dalam mengatasi soal sampah, menurut mereka, mereka hanya 
semata-mata bekerja untuk memperoleh pendapatan dalam memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga.  
 
Pandangan terhadap pemulung sampah dapat dilihat dari berbagai sudut pandang, bila 
memandang pemulung sampah dari sisi kacamata positif akan terlihat manfaat besar 
yang diraih dari kegiatan memulung (3). Peningkatan populasi pemulung sampah dapat 
terlihat dibeberapa wilayah perkotaan, baik di Tempat Pembuangan Sementara (TPS), 
jalan raya, rumah makan, pasar tradisional, maupun Tempat Pembuangan Akhir (TPA) 
seperti Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Di Kelurahan Kawatuna, Kota Palu, dengan 
jumlah KK sebanyak 45 Kepala Keluarga (4) 
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                                    Diskusi Dengan Salah Satu Anggota Kelompok  

                                           Poi  Panda Kawatuna 

 

Banyak beraktivitas di tempat-tempat yang beresiko tinggi, selain itu mereka juga 
memiliki tingkat pendidikan yang rendah dan keterampilan (skill) yang kurang memadai 
(5). Kelompok pemulung Poi Panda merupakan kelompok yang berupaya untuk dapat 
meningkatkan nilai tambah keluarga melalui pemanfaatan bahan limbah plastik, Namun 
tak semua yang berbahan plastik harus berakhir menjadi limbah. Pasalnya ada pula yang 
menggunakan plastik sebagai bahan kerajinan dan juga meningkatkan kreativitas (6). 
Salah satu yang digunakan adalah bungkus minuman jas jus yang cukup sering 
dikreasikan menjadi berbagai kerajinan seperti dompet maupun tas, oleh kelompok 
pemulung Poi Panda Kelurahan Kawatuna. 
 

Sampah plastik sendiri termasuk dalam jenis sampah yang susah terurai , maka mendaur 
ulang dengan cara membuat tas dari bungkus plastik jas jus menjadi alternatif usaha 
yang dilakukan oleh kelompok pemulung Poi Panda kelurahan Kawatuna,  Bahkan tas 
daur ulang ini dapat di gunakan untuk menaruh barang saat berbelanja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Diskusi dengan Aggota Pemulung Poi Panda                 Diskusi dengan Abdul Aziz Ketua Kelompok  
                                                                                                              Pemulung Poi Panda  
 

Keinginan yang kuat dari kelompok pemulung Poi Panda tidak didukung oleh modal dan 
peralatan yang memadai, terkadang hasil perolehan limbah plastik jas jus hanya terbatas, 
sehingga mereka mengupayakan untuk memperoleh bungkus plastik jas jus dengan 
mendatangi beberapa kios yang menjual minuman kemasan jas jus untuk 
mengumpulkan bungkus plastik jas jus, pembelian limbah jas jus melalui kios-kios tentu 
dengan harga yang lumayan tinggi, hal ini tentu mempengaruhi harga jual produk jadi 
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nantinya, pembuatan produk daur ulang limbah plastik jas jus juga menjadi terbatas, 
tergantung dari seberapa banyak perolehan plastik kemasan minuman jas jus, selain itu 

kelompok pemulung Poi Panda kompak mengais dan mengumpulkan sampah bungkus 

minuman kemasan jas jus, di taman bermain dan lapangan sekitar kelurahan Kawatuna. 

Sampah plastik yang terkumpul selanjutnya dibersihkan dan dikeringkan. Lalu dianyam dan 

dirangkai menjadi berbagai kerajinan tangan. Ada kerajinan tas makanan, tas jinjing, dompet, 

kotak tisu, taplak, dengan target konsumen dari hasil daur ulang limbah plastik jas jus ini 

adalah semua lapisan masyarakat. Hasil perolehan limbah bungkus minuman yang terkadang 

minim perolehannya tentu saja hasil daur ulang juga akan berkurang, hal ini disebabkan  jika 

kelompok pemulung Poi Panda  ingin mendaur ulang limbah plastik kemasan jas jus dengan 

jalan membeli bahan dikios-kios mereka terkendala dengan modal atau biaya pembelian. 

Selain itu, belum terbentuknya manajemen yang tertata, baik pengadministrasian, pemasaran, 

sehingga arah pengembangan bisnis belum jelas. 

 

Kegiatan pengabdian ini menunjang dan mendukung target dan indikator capaian adalah 
IKU 5 yang merupakan hasil kerja dosen yang diakui atau dimanfaatkan oleh masyarakat 
dan IKU 2 yaitu mahasiswa mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus. Kegiatan 
ini diharapkan dapat mencapai Indikator Kinerja Tambahan IKU 2 yaitu jumlah 
mahasiswa melakukan proyek di desa dan jumlah mahasiswa dari luar kampus yang 
mengambil mata kuliah MBKM dan juga untuk dosen dapat mencapai Indikator Kinerja 
Tambahan IKU 5 yaitu jumlah publikasi dosen di jurnal nasional terindeks SINTA dan 
jumlah karya dosen yang diadopsi oleh masyarakat (mitra desa binaan). Selain kedua IKU 
tersebut kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini juga dapat menambah pengalaman 
dosen untuk dapat berkontribusi di luar kampus 

 

METODE PELAKSANAAN 

Dalam pelaksanaan kegiatan PKM ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan untuk persiapan kelompok mitra dan koordinasi dengan 

pemerintah kelurahan, selain itu untuk sosialisasi program dll 

2. Tahap pelaksanaan  

Dalam tahap ini ada beberapa kegiatan yang dilakukan yaitu: 

a. Pelatihan teknis yang meliput 

 Demo pembuatan tas dari sampah pembungkus jas jus 

 Demo dompet dari sampah pembungkus jas jus  

b. Pelatihan Non Teknis yang meliputi 

 Penguatan Kelembagaan  

 Kewirausahaan  

3. Tahap Pasca Pelatihan (Pendampingan)  

Untuk keberlanjutan programa maka dilakukan beberapa hal dengan pendekatan 

pendekatan learning by doing artinya belajar sambil bekerja/berusaha. Untuk 

keberlanjutan  maka ada beberap kegiatan yang dilakukan yaitu: Pembuatan produk, 

pemasaran produk dan pengembangan pembukauan (buku kas) 
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4. Monitoring dan evaluasi 

Dalam kegiatan PKM ini yang melaksanakan monitoring internal adalah dari tim 

reviewer internal bersama LPPM Universitas Muhamamdiyah Palu  
  

PEMBAHASAN 

Persiapan Kegiatan pertama yang dilakukan adalah penentuan lokasi kegiatan 
pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di 
kecamatan Kawatuna Setelah penentuan lokasi kegiatan, dilakukan penjajagan kesediaan 
pelaksanaan kegiatan dengan pengiriman surat permohonan pelaksanaan kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat yang ditujukan kepada lurah Kawatuna, selanjutnya 
menghubungi para narasumber dan kordinator kelompok pemulung Poi Panda terkait 
waktu pelaksanaan dan lokasi kegiatan pelatihan yang dilaksanakan . Berdasarkan surat 
surat yang dikirim ke kantor lurah Kawatuna dan kesedian narasumber beserta peserta 
pelatihan, maka pelaksanaan kegiatan pelatihan kewirausahaan kelompok pemulung Poi 
Panda dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 Agustus 2023, bertempat di rumah ketua 
kelompok pemulung Poi Panda. 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pelatihan Kewirausahaan bagi kelompok Poi 
Panda” telah dilaksanakan pada tanggal 24 dan 25 Agustus 2023 dari pukul 09.30 wita 
sampai selesai. Kegiatan diikuti oleh 10 orang peserta pelatihan kewirausahaan dan 3 
orang  pemateri mengenai kelembagaan, kewirausahaan, dan pelatih yang mengajarkan 
secara langsung pembuatan tas kepada peserta pelatihan kewirausahaan, serta tim 
pengabdi,(Daftar hadir peserta pelatihan kewirausahaan Poi Panda, terlampir).  
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Secara umum kegiatan pelatihan kewirausahaan bagi kelompok pemulung Poi Panda 
dikelurahan Kawatuna, dilaksanakan dengan menggunakan presentasi materi 
pentingnya kelembagaan kelompok dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan mandiri 
bagi kelompok pemulung Poi Panda (Contoh Slide Materi terlampir). 
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Setelah dilaksanakan penyampaian materi oleh para narasumber kepada peserta 
pelatihan, dilakukan praktek langsung oleh peserta pelatihan dan dipandu oleh tim 
pengabdi dan ibuTri Eva sebagai pelatih dalam membuat produk tas dari pembungkus 
minuman jas jus 
 
Dokumentasi Pembukaan dan pemberian materi 
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Dokumentasi Pelatihan  
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Gambar produk hasil pelatihan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan Program Pengabdian masyarakat pemula ini 

merupakan upaya peningkatkan pengetahuan dan keterampilan kelompok pemulung Poi 

Panda dimana pada awalnya belum mengetahui bahwa pembungkus jas jus dapat 

menjadi barang jadi berupa tas dan beberapa produk lain setelah mengikuti pelatihan 

peserta dapat memahami nilai jual dan manfaat dari bahan pembungkus jas jus ini. 

 

SIMPULAN 

Sampah pembungkus jas jus saat ini masih dibuang dan dibakar pada hal jika di manfaatkan 
dapat menghasilkan barang-barang bernilai ekonomis, sehubungan dengan itu melalui 
Program Pengabdian Pemula mengembangkan sampah pembungkus jas jus menjadi produk 
bernilai eknomi bagi kelompok Pemulung Poi Panda di Kelurahan Kawatuna Kota Palu. 
Olehnya itu dilakukan pelatihan teknis pemanfaatan sampah pembungkus jas jus menjadi tas 
yang dapat bernilai ekonomi sehingga dapat meningkatkan pendapatan keluarga kelompok 
pemulung Poi Panda  
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